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Dalam upaya menunjang kesehatan masyarakat, pemerintah telah melakukan
berbagai macam usaha dengan meluncurkan program-program kesehatan, salah
satunya dengan menyelenggarakan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi
remaja yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian survey deskriptif
dengan desain penelitian cross sectional menggunakan Kkuesioner sebagai
instrument pengumpulan data. Bertujuan untuk melihat hubungan tingkat
pengetahuan siswi SMA Muhammadiyah 4 Depok terhadap perilaku penggunaan
tablet tambah darah. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling
sebanyak 54 responden. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan yang
baik 33,3%, cukup 53,7%, kurang 13,0%. Responden yang memiliki perilaku
positif 31,5%, perilaku negatif 68,5%. Uji hubungan dengan metode pearson
korelasi didapat nilai p value 0,057 sehingga tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan siswi SMA Muhammadiyah 4 Depok terhadap perilaku penggunaan
tablet tambah darah.
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In an effort to support public health, the government has carried out various kinds
of efforts by launching health programs, one of which is by providing Blood
Booster Tablets (TTD) for adolescents as stated in the Regulation of the Minister
of Health of the Republic of Indonesia Number 39 of 2016. This research is a
survey research. Descriptive with cross sectional research design using a
questionnaire as an instrument of data collection. Aim to see the relationship
between the level of knowledge of SMA Muhammadiyah 4 Depok students on the
behavior of using blood added tablets. The sampling technique was purposive
sampling of 54 respondents. The results showed a good level of knowledge was
33.3%, 53.7% sufficient, 13.0% less. Respondents who have positive behavior
31.5%, negative behavior 68.5%. The correlation test using the Pearson
correlation method obtained a p value of 0.057 so that there was no relationship
between the knowledge level of Muhammadiyah 4 Depok high school students on

the behavior of using blood booster tablets.
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